MODA 
Moda (vehicle) merupakan hal yang penting untuk diperhatikan dalam perencanaan transportasi. Moda apa yang akan melintas suatu ruas jalan sangat berpengaruh terhadap kebutuhan karakteristik jalan (kekuatan jalan, lebar jalan, atribut jalan (jembatan penyebrangan) dan lain-lainnya.

PERAN TRANSPORTASI BIS DALAM KESELURUHAN TRANSPORTASI

Sistem angkutan masal masyarakat perkotaan biasanya berorientasi untuk melayani

pekerjaan, perjalanan kesekolah, mobilitas ke pusat perbelanjaan, rekreasi daerah (Stadion,

pantai, dll), dan pusat bisnis kawasan (CBD). Tujuan peningkatan dan pemeliharaan

pengendara angkutan Bis (Ridership) adalah :

1. Ridership mampu meningkatkan pendapatan operasional angkutan.

2. Penting untuk melayani mobilitas commuter dalam mengurangi tingkat kemacetan

lalulintas.

3. Mendorong pergerakan aktivitas bisnis, hiburan, dan pelayanan kepada masyarakat ,

mendorong ke dalam perjalanan bisnis, hiburan, dan pelayanan kepada masyarakat

secara umum, yang semuanya itu memerlukan dukungan masyarakat.

4. Memberikan waktu, biaya, keuntungan, dan kenyamanan kepada pengendara

kendaraan umum karena lebih murah, sering kali lebih cepat, dan lebih praktis.

5. Menurunkan tingkat penggunaan kendaraan dalam pencapaian standar kualitas

udara di perkotaan.

6. Dilihat dari segmen pasar seperti yang muda, lanjut usia, cacat, miskin, dan

nondrivers (bukan pengendara), ketergantungan terhadap angkutan, dan mobilitas,

segmen pasar ini bergantung sepenuhnya pada angkutan umum.

JENIS PELAYANAN

Fungsi Produk perencanaan melibatkan jenis layanan, kualitas layanan, dan

kemampuan mengakses untuk potensi pengendara. Angkutan Bis dapat dibagi menjadi tiga

kategori utama :

1. Rute regular : pengaturan rute dan jadwal pengoperasian, yang merupakan variabel

utama.

2. Pelayanan khusus : layanan-layanan berikut bukan rute reguler, seperti pelayanan

untuk acara olahraga.

3. Pelayanan carter (sewa) : paket layanan pribadi di bawah kontrak untuk kelompok

tertentu, seperti junket ke pusat-pusat hiburan.

KARAKTERISTIK KENDARAAN

Standar kendaraan

Ada empat dasar jenis bis yang biasa digunakan setiap hari1 :

1. Transit Bus : sebuah bis dengan dua pintu kendaraan dengan transmisi otomatis,

low-back seats diatur dalam pola paralel, pintu depan otomatis, dan biasanya

didukung oleh mesin diesel atau bensin.

2. Suburban bus : sebuah bis dengan dua pintu kendaraan dengan standar transmisi,

dipadu dengan high-back dan / atau low-back seats, umumnya dalam pola

melintang, pintu depan otomatis, umumnya didukung oleh sebuah mesin diesel.

3. Intercity Bus : satu pintu kendaraan dengan standar transmisi, high-back seats

dengan susunan melintang, pintu depan manual, bagasi dan kompartemen di bawah

lantai, yang didukung oleh mesin disel.

4. School Bus : bensin kendaraan yang murah dengan low-back seats. standar

transmisi, dan sebuah pintu manual.

Kendaraan Khusus

Di samping angkutan standar, suburban, dan bus antarkota, sejumlah kendaraan

khusus muncul di pasaran, salah satunya adalah Minibus. Istilah minibus berasal dari

pembuat aslinya, Minibus inc. Tetapi umumnya digunakan untuk menjelaskan bis kecil

dengan kapasitas 18-25 kursi yang digunakan untuk jarak pendek, rendah dan volume

sirkulasi transportasi. Awalnya sebuah kendaraan Van yang di ubah, seperti ford econoline

oleh Minibus inc. dan model flxette oleh Flxible. Minibus diperkenalkan pertama kali di

United State pada awal tahun 1938. Namun tidak berkembang, hanya 20 kendaraan dan

hanya berjalan antara tahun 1938 hingga 1950.

Kelemahan jenis kendaraan ini tidak mampu melintas pada jalan dengan sudut

kemiringan yang tajam.

1 Polytechnic Institute of Brooklyn, 1971.

KRITERIA PERFORMANCE

Kisaran bobot dari kendaraan bis angkutan ditampilkan pada lampiran, tabel 10-1.

Relokasi kendaraan dan jarak tempat pemberhentian dapat di lihat dalam lampiran, tabel

10-2.

STANDAR PELAYANAN

Standar pelayanan yang diakui sebagai salah satu dari beberapa kebijakan yang

dapat di gunakan sebagai acuan, misalnya desain standar berkaitan dengan dimensi fisik

Fasilitas. Standar ukuran efisiensi dan efektivitas sumber daya angkutan.

Sebaliknya, standar focus pelayanan pada keputusan tentang kapan, di mana, dan

bagaimana layanan bus harus dioperasikan. Menyediakan layanan standar kebijakan dan

kerangka kerja analitis untuk memantau layanan secara berkelanjutan. Pendapatan dan

keuntungan tidak lagi utama dalam ngukur performa. Pedoman kebijakan sekarang

mencakup kuantitas pelayanan serta minimum tingkat kinerja yang berkaitan dengan

kualitas layanan. Daftar 15 standar pelayanan terpisah dalam empat kategori layanan umum

disajikan pada lampiran, tabel 10-3.

PERTIMBANGAN PERENCANAAN

Beberapa dasar pertimbangan dan asumsi dasar untuk menyediakan programprogram

system pelayanan bis. Faktor-faktor tersebut dijelaskan dalam lampiran.

Jalan dan Kondisi Jalan Raya

Efektivitas pelayanan bis adalah fungsi dari berbagai faktor internal dan eksternal.

Faktor internal biasanya kontrol dan manajemen, termasuk rute dan jadwal pengembangan.

Faktor eksternal, adalah pengawasan manajemen dan termasuk didalamnya yaitu karakter

dan padatnya pembangunan serta karakteristik pendukung layanan social ekonomi.

Pemanfaatan Layanan

Produktivitas, atau jumlah penumpang yang dihasilkan untuk setiap jam pelayanan,

adalah dasar pengukur efektivitas layanan.

Jaringan Geometri

Sangat sedikit system angkutan bis di Amerika Serikat telah di master planne kan.

kebanyakan sistem berkembang dari waktu ke waktu secara bertahap, sehingga

menimbulkan tumpang tindih, duplikasi, dan terputus-putusnya layanan.

Prioritas Perawatan Bis

Sejumlah tindakan dapat diambil untuk memperlancar arus kendaraan ke pusat kota

dari daerah, termasuk perawatan preferensial seperti Lanes eksklusif untuk bis dan

preferensial kontrol prosedur.

PEMBERHENTIAN BIS

Kendaraan bis dan system kinerja secara keseluruhan sangat dipengaruhi oleh lokasi,

desain, jarak, dan pengoperasian pemberhentian bis, termasuk lokasi terminal dan desain.

Jarak pemberhentian bis menentukan kecepatan operasi dan mempengaruhi keseluruhan

rute waktu perjalanan dan pelindung jarak pejalan kaki.

STRUKTUR TARIF

Zona tarif sering di gunakan pada kereta api atau baris suburban. Mereka sediakan

untuk mempermudah pengawasan tariff. Dengan asumsi bahwa semua perjalanan di awali

dengan baik atau berakhir dalam area CBD. Sehingga perjalanan inbound, tariff penuh di

bayarkan pada saat masuk kendaraan, tarif sepenuhnya bergantung pada saat berhenti di

tempat pemberhentian bis. Pada perjalanan outbound, tariff flat di bayarkan pada saat

masuk, dan sisanya dibayarkan pada saat keluar. Bergantung pada saat berhenti.

BIAYA PELAYANAN

Ekonomi

Standarnya model angkutan bis (GM) biaya sekitar $ 135,000. Masa penggunaan

angkutan bis diharapkan dapat mencapai kisaran 15 sampai 25 tahun, tergantung pada

penggunaan, pemeliharaan, prosedur, dan geografis wilayah operasi. Biaya operasional

perlu mendapatkan perhatian yang besar dari operator bis, dengan perbandingan biaya

modal yang relatif kecil. tenaga kerja merupakan unsur utama dari biaya operasi, karena

setiap bus membutuhkan sebuah operator, di samping pengawasan, pemeliharaan, dan

personil lainnya. Terdapat banyak perbedaan dalam total biaya operasional yang dilaporkan

berbagai bagian negara, seperti di san francisco versus new york. Pada masa lalu hasil studi

tentang biaya operator bis lokal menunjukkan hubungan antara kepadatan penduduk di

wilayah layanan dan biaya per bis-mil.2

2 polytechnic institute of brooklyn, 1971.

PEMBARUAN FAREBOX

Layanan Angkutan bis harus jelas operasionalnya di dalam anggaran. dalam

anggaran ini, pertama tujuannya adalah untuk menyediakan sebuah sistem layanan

angkutan yang akan menawarkan pelayanan yang terbaik kepada masyarakat. untuk

menyelesaikan ini, masing-masing diperiksa secara terpisah untuk menentukan apakah

banyak bis yang menempatkan seluruh beban keuangan pada sistem. Bagian dari standar

ini, ada dua tindakan yang umumnya digunakan. Pertama, masing-masing operator bis

swasta harus mengcover kembali secara keseluruhan biaya operasi minimum 55% dari

kotak tarif untuk operasi pelayanan local. Kedua, kinerja rute itu sendiri, sebagaimana di

ukur berdasarkan persentase pemulihan kotak tarif, harus dipantau minimal sekali per

tahun. Standar untuk menentukan kinerja masing-masing rute menyarankan tindakan jika

tingkat tertentu tidak tercapai, seperti yang ditunjukkan di bawah ini.3
MODEL ALOKASI BIS

Pokok konsep dasar model alokasi biaya adalah setiap biaya pengeluaran

dipengaruhi oleh satu atau lebih tingkatan daya. Pertimbangan berbagai biaya operasi telah

dilaporkan dalam identifikasi dari tiga tingkat sumber utama yaitu "drive" terutama biaya

setiap item: (1) jam kendaraan, (2) jarak tempuh kendaraan, dan (3) puncak kebutuhan

kendaraan. penggunaan statistik operasi ini umumnya konsisten dengan data yang

ditemukan dalam prosedur UMTA Pasal 15 persyaratan pelaporan yang digunakan oleh

operator angkutan. salah satunya adalah tiga model-model variabel. tiga variabel model

sering digunakan pada dasar yang lebih mudah untuk mengembangkan dan menerapkan

dengan tetap menjaga tingkat akurasi yang lebih rumit dibandingkan rumus. harus diakui

bahwa model pendekatan yang dipilih dalam analisis seperti itu harus konsisten dengan

tujuan studi analisis rute bis.

Tipikal pengembangan model biaya di istilahkan fully allocated cost formula. Metode

ini mendapat sebutan dari faktanya bahwa semua biaya operasi sudah termasuk dalam

model pembangunan. Akibatnya, jumlah individu yang dihasilkan melalui penggunaan model

rute biaya akan sama dengan total biaya operasional dari masing-masing operator.4

3 NYC Department of Transportation, 1987.

4 NYC Department of Transportation, 1987

BEBAN USAHA

Sumber data utama dalam model alokasi biaya untuk setiap operator adalah biaya

operasi untuk satu tahun. pemilihan ini dari periode 12-bulan terakhir memberikan

gambaran tentang biaya operasi. konsisten dengan sistem pelaporan keuangan sekarang,

semua biaya yang ditabulasikan sesuai dengan federal bagian 15 sistem pelaporan.

UMTA bagian 15 struktur akuntansi menyediakan tiga cara klasifikasi biaya: fungsi,

objek, dan mode. menjelaskan fungsi berbagai jenis kegiatan (misalnya, upah dan gaji).

Disubsidi semua operator angkutan yang mengikuti tingkat R sistem pelaporan.5

MODEL KALIBRASI

Mengukur biaya alokasi model untuk masing-masing operator baru berdasarkan

pengalaman dan biaya operasi. Biaya kalibrasi Rumusnya adalah dengan melakukan tiga

tugas sebagai berikut:

1. menetapkan biaya masing-masing individu dalam sistem keuangan untuk satu dari

tiga pilihan sumber daya yang mempengaruhi biaya.

2. jumlah biaya untuk setiap sumber daya yang ditugaskan untuk mendapatkan

keseluruhan biaya yang dialokasikan untuk daya.

3. membagi keseluruhan biaya sumber daya oleh kuantitas sumber daya yang

digunakan oleh sistem. Perhitungan ini menghasilkan unit biaya dari setiap sumber

daya yang merupakan koefisien dari biaya model.

Alokasi setiap item dibuat berdasarkan pertimbangan, walaupun hubungan antara

biaya variabel dan item biasanya cukup jelas. Hal ini terutama berlaku untuk pos-pos utama

yang terdiri lebih dari 50% dari seluruh biaya operasi. Sebagaimana ditunjukkan dalam

contoh pada tabel 10-4, setiap pengeluaran biaya dialokasikan untuk daya tertentu.

Kategori biaya pengeluaran dijelaskan di bawah ini.

1. Jam kendaraan. Gaji yang dibayarkan kepada driver adalah satu-satunya

pengeluaran terbesar.

2. Jarak tempuh kendaraan. Banyak biaya yang langsung berhubungan dengan jarak

tempuh operasi.

3. Puncak kebutuhan kendaraan. Banyak biaya account tidak berbeda, sebagai salah

satu fungsi jam kendaraan or jarak tempuh kendaraan.

5 NYC Departemen Perhubungan, 1987
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PRIVATISASI

Biaya dapat dicapai melalui privatisasi publik melalui sistem angkutan melalui

konsultasi swasta. Seperti pembiayaan untuk pembangunan jalan tol adalah mengganti

antar biaya yang dikeluarkan pemerintah untuk pembiayaan dari jalan raya di banyak

negara, sektor swasta inisiatif berkompetisi dengan bis umum atau penggantian sistem.
